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RINGKASAN

Berdasarkan keprihatinan terhadap peningkatan obesitas yang terjadi di Indonesia maka
dilakukan penelitian “Potensi biomilk synbiotik menggunakan probiotik L.rhamnosus dan
prebiotik lokal umbi Uwi (Dioscorea alata) kaya serat guna pencegahan obesitas. Dari
penelitian yang dilakukan ini akan dihasilkan pangan fungsional yang merupakan pangan yang
berpotensi sebagai pencegah obesitas pada remaja. Pada Tahap pertama (1) dilakukan
formulasi untuk pembuatan biomilk synbiotik menggunakan bakteri probiotik L.rhamnosus dan
sebagai sumber prebiotik menggunakan umbi lokal, yakni umbi uwi (Dioscorea alata).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana sebagai perlakuan adalah
prosentase prebiotik dari tepung umbi uwi (0 %, 0,5%,1%,1,5% , 2% dan 2,5%) dan ulangan
dilakukan sebanyak 3 kali. Biomilk yang dihasilkan dikaji kualitasnya baik secara Fisik, kimia,
dan mikrobiologis. Pengujian fisik (pH, dan viskositas), sifat kimia (Analisa proksimat untuk
kadar air, lemak, protein, abu, Phenol, senyawa-senyawa flavonoid, dan asam-asam lemak)
selain itu juga akan dilakukan analisis mikrobiologis (viabilitas BAL, khamir, jamur). Target
Iuaran pada Tahapan 1 adalah Prototipe dari produk Biomilk synbiotik, Jurnal Internasional yang
terindek scopus,dan melaksanakan seminar Nasional /Internasional sebagai pemakalah.
Penelitian dilakukan dibeberapa Laboratorium diantaranya Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Peternakan UNSRAT, Laboratorium Mikrobiologi Pangan dan Gizi UGM serta Laboratorium
LPPT UGM. '

Hasil penelitian Tahap pertama dengan perlakuan pengaruh penggunaan kosentrasi umbi
Uwi terhadap pH dan mikrobiologis (Total BAL) dengan kosentrasi tepung umbi uwi yang
berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pH dan Total Bakteri Asam Laktat.
Penggunaan tepung umbi Uwi pada kosentrasi 0,5% -1.0% menghasilkan penurunan pH yang
lebih baik dimana pada penggunaan tepung umbi uwi 0,5% dan 1,0% menghasilkan pH 4,35 dan
pH 4.38. Semakin banyak penggunaan tepung umbi Uwi menyebakan semakin tinggi pH
minuman Biomilk Synbiotik yang dihasilkan. Total BAL Biomilk Synbiotik yang dihasilkan
pada penggunaan tepung umbi uwi 1,0% dan 1,5% yakni Log 9,76 Cfu/ml dan Log 9,33 Cfu/ml.
yang merupakan total BAL yang terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara pada
perlakuan kontrol total BAL yang dihasilkan jauh lebih rendah



Pengujian secara statistik pada analisis biokimiawi memperlihatkan bahwa penggunaan
kosentrasi tepung umbi uwi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas biokimia kadar air,
protein dan gula reduksi yang dihasilkan tetapi tidak berpengaruh secara nyata (P>0.05%)
terhadap kadar lemak dan mineral yang dihasilkan. Kadar Air yang tertinggi diperoleh pada
periakuan kontrol dan yang diberi tepung umbi uwi sampai level 0,5% sampai 1,0% yakni
81,11%, 81,55% dan 81,99%. Kadar air pada tiga perlakuan ini secara statistik ( Uji lanjut) tidak
berbeda secara nyata, tetapi berbeda nyata pada perlakuan P2,(1,5%,), P4 (2,0% ) dan P5 (2,5%).
Kadar Protein pada minuman Biomilk synbiotik yang tertinggi diperoleh pada perlakuan PO , P1
dan P2 yakni 4,35%,4,32% dan 4,03. dan perlakuan P3, P4 dan P5 yakni 3,87%, 3,56% dan
3,66%. Kadar lemak yang dihasilkan dengan penambahan tepung umbi uwi tidak terjadi
perngaruhnya secara statistic. Kadar Gula reduksi pada perlakuan memperlihatkan terjadinya
penurunan total gula reduksi dengan semakin banyaknya penambahan tepung umbi uwi yang
digunakan. Gula reduksi yang paling besar pada perlakuan tanpa penambahan tepung umbi uwi
yang digunakan yakni sebesar 2,52 % tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2
yakni sebesar 2,40% dan 2,46 %. Pada perlakuan penggunaan tepung umbi uwi 1,5% (P3) dan
P4 serta P5 adalah 2,10%, 1.92% dan P5 1,75% berturut-turut. Kadar gula reduksi yang
dibasilkan semakin mengalami penurunan dengan semakin besar kosentrasi tepung yang
digunakan

Pengujian secara statistik pada minuman biomilk terhadap kandungan komponen bioaktif
dimana penggunaan tepug umbi uwi dengan konsentrasi yang berbeda-beda berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap kandungan plavonoid dan fenol yang dihasilkan. Kadar plavonoid yang
terbaik diperoleh pada perlakuan P3 yakni dengan penambahan tepung umbi uwi sebanyak 1,5%
sebanyak 0,320% sementara kadar Fenol yang tertinggi diperoleh pada penggunaan umbi uwi
2,5%.

Kualitas asam-asam lemak yang dihasilkan pada Biomilk synbiotik juga bervariasi, Asam asam
lemak yang dihasilkan sampai 39 jenis. Asam asam lemak yang terbesar adalah dari jenis Metil
Palmitat diikuti dengan Cis 9 Oleic Methyl Ester, Metil octa decanoate, Metil Tetra decanoate,
Metyl Butirat , metyl Laurat, metyl decanoat, dan metyl cis-11 eicenoate.



Bengaruh penggunaan tepung umbi uwi juga berpengaruh terhadap sifat viskositas
Biomilk yang dihasilkan. Semakin banyak tepung umbi uwi yang ditambahkan semakin viskos
1 biomilk yang dihasilkan.
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